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ABSTRAK 

Komunikasi organisasi merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah 

perusahaan karena berperan dalam penyampaian informasi, koordinasi kerja, serta 

pembentukan hubungan kerja antara pimpinan dan karyawan yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi organisasi dalam mengoptimalkan kinerja dan 

disiplin kerja karyawan  di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan jumlah informan sebanyak enam orang yang terdiri dari satu supervisor 

dan lima karyawan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi di PT. Alfa Scorpii Sentral 

Yamaha Medan dilakukan melalui briefing kerja, meeting internal, serta media 

komunikasi digital seperti grup WhatsApp yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi dan instruksi kerja kepada karyawan. Selain itu, pengarahan dan 

koordinasi kerja dilakukan melalui sistem laporan aktivitas kerja yang 

disampaikan secara berjenjang dari tim marketing kepada leader dan kemudian 

kepada supervisor untuk dilakukan evaluasi. Kinerja karyawan secara umum 

tergolong baik karena sebagian besar karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Disiplin kerja karyawan juga 

cukup baik yang terlihat dari kepatuhan terhadap jam kerja, penggunaan seragam 

kerja, serta kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP) perusahaan. 

Dengan demikian, komunikasi organisasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja dan disiplin kerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi di dalam organisasi adalah salah satu elemen krusial dalam 

manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan penyampaian informasi, 

koordinasi tugas, dan hubungan antar elemen organisasi. Komunikasi yang efisien 

memungkinkan aliran informasi berjalan dengan jelas, akurat, dan tepat waktu 

sehingga dapat menjamin keselarasan pemahaman antara atas dan bawah, 

memperkuat disiplin kerja, serta meningkatkan kinerja karyawan yang merupakan 

aset utama untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks perusahaan seperti 

PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan, yang beroperasi sebagai dealer resmi 

sepeda motor Yamaha, pentingnya komunikasi organisasi semakin meningkat di 

tengah tuntutan persaingan pasar dan pelayanan kepada pelanggan.  

Dalam pelaksanaannya, sering kali dijumpai kendala komunikasi yang 

dapat menyebabkan misinterpretasi, kesalahan dalam pelaksanaan tugas, serta 

rendahnya disiplin kerja. Ambiguitas dalam penugasan, minimnya umpan balik, 

dan kurangnya koordinasi antara divisi produksi, penjualan, dan administrasi 

kerap kali menjadi penyebab yang mengurangi efektivitas kerja. Hal ini tidak 

hanya berdampak pada produktivitas, tetapi juga berpengaruh pada disiplin kerja 

karyawan, seperti ketepatan waktu, kepatuhan terhadap prosedur, dan konsistensi 

dalam melaksanakan tugas. 

Sedangkan dalam jurnal Rolin Angelica Hutabarat PT. Alfa Scorpii ini 

sudah terlibat dalam dunia bisnis otomotif selama lebih dari 28 tahun sebagai
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main dealer sepeda motor brand Yamaha di 4 provinsi, yaitu NAD, Sumatera 

Utara, Riau Daratan, dan Riau Kepulauan. Seiring berjalannya waktu, Alfa 

Scorpii terus berkembang dan maju, serta memiliki kantor pusat yang berada di 

Jalan H. Adam Malik No. 34 Medan. PT. Alfa Scorpii merupakan perusahaan 

sedang berkembang pesat dan akan melakukan ekspansi di beberapa wilayah, 

sehingga perusahaan ini sangat mengharapkan tenaga kerjanya agar dapat 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan mendapatkan kepuasan kerja bagi 

setiap karyawannya (Hutabarat & Lubis, 2023) 

Dalam organisasi masa kini, komunikasi dipahami tidak hanya sebagai 

proses penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat strategis untuk 

membangun koordinasi kerja, mengendalikan perilaku karyawan, serta 

menciptakan suasana kerja yang mendukung. Komunikasi organisasi yang efisien 

akan membantu karyawan memahami visi perusahaan, standar kerja, serta 

peraturan yang harus diikuti, sehingga berpengaruh langsung pada tingkat disiplin 

dan kinerja mereka. Di sisi lain, komunikasi yang tidak teratur dapat 

menyebabkan kesalahpahaman, konflik internal, serta penurunan produktivitas. 

Dalam sektor industri otomotif dan perdagangan seperti PT. Alfa Scorpii 

Sentral Yamaha Medan, dinamika pekerjaan memerlukan kecepatan informasi, 

akurasi koordinasi, dan kepatuhan terhadap prosedur operasional standar (SOP). 

Para karyawan diharapkan untuk bekerja dengan disiplin, termasuk dalam hal 

ketepatan waktu, pelayanan pelanggan, serta pencapaian target penjualan. Situasi  

 



3 

 

 

ini menjadikan komunikasi organisasi sebagai elemen penting dalam 

mempertahankan stabilitas operasional dan kualitas kinerja karyawan. 

Kinerja  merupakan  aspek  krusial  yang  perlu  dicapai  oleh  setiap  

anggota  perusahaan, karena  kinerja  mencerminkan  hasil  kerja  karyawan  yang  

telah  dilakukan  secara  baik  dan efektif. Manajemen kinerja sebaiknya 

dilakukan secara adil antara staf, atasan, dan organisasi melalui  pemahaman  serta  

penjelasan  tugas  dalam  kerangka  tujuan  yang  telah  direncanakan, standar, dan 

kompetensi yang disepakati bersama. Oleh karena itu, sangat jelas bahwa untuk 

memperoleh kinerja yang tinggi dan optimal, kolaborasi antarindividu dalam 

suatu organisasi menjadi sangat penting guna meningkatkan kinerja. Suatu 

organisasi dalam meraih tujuannya tidak  dapat  dipisahkan  dari  kontribusi  

setiap  individu  yang  bekerja  di  dalamnya.  Karyawan memiliki  peran  yang  

sangat  signifikan  dalam  mencapai kesuksesan  perusahaan.  Selain  itu, seberapa  

efektif  seorang  pemimpin  dalam  mengelola  kinerja  timnya  akan  berpengaruh 

langsung terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan dalam Jurnal Mohammad Naufal Hamid, Menurut  Robbins  

dan  Judge (2016), Menyatakan budaya organisasi adalah sistem yang berisi 

makna-makna yang dibagi oleh semua anggota organisasi, yang membedakan 

suatu organisasi dari organisasi lainnya. Budaya organisasi sangat penting karena 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini karena budaya organisasi 

membentuk dasar dari perilaku, sikap, dan cara kerja karyawan, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mereka gunakan. Budaya organisasi yang baik mampu 
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memotivasi karyawan, meningkatkan kerja sama, dan menghasilkan efisiensi yang 

lebih baik (Hamid et al., 2026). 

Di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan, sebuah bisnis yang berfokus 

pada penjualan ritel dan layanan purna jual sepeda motor Yamaha, kinerja 

karyawan dan disiplin di tempat kerja merupakan penentu penting keberhasilan 

perusahaan. Ekspektasi layanan pelanggan yang tinggi, target penjualan yang 

telah ditetapkan, dan standar operasional perusahaan yang telah mapan 

membutuhkan komunikasi organisasi yang efisien antara manajemen dan staf. 

Meskipun demikian, pengamatan di tempat kerja menunjukkan masalah yang 

terus berlanjut koordinasi tugas yang tidak memadai, interpretasi tanggung jawab 

pekerjaan yang berbeda, dan penegakan atau kepatuhan yang tidak konsisten 

terhadap norma-norma disiplin yang secara kolektif dapat menghambat kinerja 

karyawan secara keseluruhan. 

Komunikasi yang tepat dan terorganisir memungkinkan karyawan untuk 

memahami tugas mereka, prosedur operasional standar, dan harapan manajerial, 

yang pada gilirannya mendukung disiplin di tempat kerja. Sebaliknya, kekurangan 

dalam komunikasi internal menimbulkan kejadian miskomunikasi yang berulang, 

yang dimanifestasikan sebagai instruksi yang salah dipahami, keterlambatan 

penyelesaian tugas, dan berkurangnya kepatuhan terhadap standar kerja 

perusahaan. Kegagalan komunikasi ini sangat terlihat di organisasi yang dicirikan 

oleh struktur kerja yang kompleks atau target operasional yang tinggi, seperti 

yang di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan. 
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Dalam Jurnal Natasyah Nelfita, Setiawan & Pratama (2019) Menyatakan 

PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan, sebagai salah satu dealer resmi Yamaha, 

menghadapi tantangan untuk terus meningkatkan penjualan di tengah persaingan 

industri otomotif yang semakin ketat. Dengan jumlah karyawan mencapai 405 

orang, perusahaan mengalami tantangan dalam mengelola dan mengoptimalkan 

kerja sama tim untuk mencapai target penjualan yang ditentukan. Perusahaan 

menyadari bahwa pencapaian target penjualan tidak hanya bergantung pada 

kemampuan individu tenaga penjualan, tetapi juga pada efektivitas kerja sama tim. 

Salah satu faktor internal yang memengaruhi kinerja perusahaan adalah performa 

para karyawan (Nelfita et al., 2024). 

Menurut jurnal Chainar Elly Ria Alat transportasi sudah menjadi 

kebutuhan utama bagi masyarakat. Banyak orang memilih sepeda motor karena 

bisa menghemat waktu dalam perjalanan. Identitas merek Alfa Scorpii adalah logo 

garputala dengan tagline "Semakin Didepan" yang sudah dikenal oleh masyarakat. 

Keunggulan lain dari produk Alfa Scorpii adalah nilai jual kembali yang 

menjanjikan. Nilai jual kembali adalah harga yang bisa diperoleh ketika 

memasarkan kembali sepeda motor kepada masyarakat. Namun, dalam 

kenyataannya, tidak semua sepeda motor Alfa Scorpii memiliki nilai jual kembali 

yang tinggi (Ria et al., 2022). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 

pada penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat disiplin kerja karyawan PT. Alfa 

Scorpii Sentral Yamaha Medan dalam mematuhi peraturan dan prosedur kerja 

perusahaan?”  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai peran komunikasi organisasi dalam lingkungan kerja 

perusahaan. Penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan kondisi 

komunikasi organisasi yang berlangsung di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha 

Medan serta keterkaitannya dengan kinerja dan disiplin kerja karyawan. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas dan 

objektif sebagai dasar dalam upaya peningkatan efektivitas komunikasi organisasi 

guna mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Secara lebih rinci, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat disiplin kerja karyawan PT. Alfa Scorpii Sentral 

Yamaha Medan dalam mematuhi peraturan dan prosedur kerja perusahaan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

3.3.1 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang ilmu komunikasi dan manajemen sumber daya manusia, 

terkait peran komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja dan 
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disiplin kerja karyawan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi dan bahan kajian bagi peneliti selanjutnya yang membahas 

topik serupa. 

3.3.2 Secara akademis penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi akademis terhadap kemajuan ilmu komunikasi dan 

manajemen sumber daya manusia, khususnya yang membahas 

komunikasi organisasi dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan 

dan disiplin kerja. Temuan-temuan tersebut diharapkan dapat 

memperkaya literatur ilmiah dan berfungsi sebagai referensi 

perbandingan untuk studi-studi selanjutnya yang meneliti isu-isu 

serupa, terutama yang dilakukan di organisasi atau perusahaan dalam 

sektor jasa dan komersial perdagangan. 

3.3.3 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi manajemen PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan 

dalam mengevaluasi dan memperbaiki penerapan komunikasi 

organisasi guna meningkatkan kinerja dan disiplin kerja karyawan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi karyawan mengenai pentingnya komunikasi yang 

efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang tertib, produktif, 

dan selaras dengan tujuan perusahaan. 

1.4. Sistematika Penulisan 

 Dalam menulis skripsi ini, penulis mengikuti standar penulisan ilmiah yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi dan proposal. Penulis membagi struktur 
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penulisan sesuai dengan pedoman yang berlaku di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Skripsi ini terdiri dari lima 

bab utama. Setiap bab memiliki fungsi dan fokus yang berbeda, namun saling 

terkait, sehingga membentuk penelitian yang lengkap dan menyeluruh. Berikut 

penjelasannya: 

BAB I : Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang mendasari 

dilakukannya penelitian, serta mengidentifikasi dan merumuskan 

permasalahan yang dibahas. Selain itu, juga dijelaskan tujuan dari 

penelitian tersebut, manfaat yang bisa diperoleh baik secara teori 

maupun praktis, serta urutan atau struktur penulisan yang digunakan. 

BAB II : Bab ini menjelaskan dasar teori yang berkaitan dengan komunikasi 

dalam organisasi, prestasi karyawan, dan sikap disiplin kerja. Di 

samping itu, juga disampaikan hasil penelitian sebelumnya yang 

terkait, struktur konseptual penelitian, serta penjelasan tentang 

konsep-konsep yang digunakan secara operasional dalam penelitian 

tersebut. 

BAB III : Bab ini membahas cara dan tipe penelitian yang digunakan, tempat 

dan masa penelitian dilakukan, orang yang diteliti dan hal yang 

diteliti, sumber informasi serta orang yang memberikan penjelasan, 

metode pengumpulan data, metode analisis data, serta metode 

pengecekan kebenaran data. 

BAB IV : Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang didapat langsung dari 

lapangan, berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, 
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pengamatan, dan dokumen. Lalu, dilakukan pembahasan dengan 

membandingkan temuan penelitian tersebut dengan teori dan hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan. 

BAB V : Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan ringkasan dari hasil 

penelitian, serta saran yang diberikan kepada pihak perusahaan dan 

peneliti yang akan datang. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Landasan Teori Komunikasi Organisasi 

2.1.1. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian dan penerimaan 

pesan dalam organisasi yang kompleks, baik secara formal maupun informal, 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Pace dan Faules 

(2018), komunikasi organisasi adalah pertunjukan dan penafsiran pesan di antara 

unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. 

Komunikasi organisasi mencakup berbagai bentuk komunikasi yang terjadi 

dalam konteks organisasi, termasuk komunikasi vertikal (ke atas dan ke bawah), 

horizontal (antar departemen atau divisi), dan diagonal. Setiap bentuk komunikasi 

ini memiliki fungsi spesifik dalam mendukung efektivitas organisasi. 

Dalam Jurnal Puput Purnama Sari & Lutfi Basit Komunikasi organisasi 

adalah jenis komunikasi yang terjadi di dalam sebuah organisasi. Di dalam 

organisasi terdapat struktur formal dan informal. Dalam komunikasi organisasi, 

komunikasi antarpribadi merupakan unsur utama yang sangat penting. 

Komunikasi dalam organisasi juga meliputi penyampaian pesan secara tepat dari 

satu orang ke orang lain atau lebih. Selain itu, faktor-faktor seperti wewenang, 

desain struktur, tugas organisasi, dan lainnya juga mempengaruhi efektivitas 

komunikasi. Seperti yang dinyatakan oleh Simon, "organisasi perlu membantu 

manusia berkomunikasi"(Basit & Sari, 2018) 
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Sedangkan dalam Jurnal Rudianto Komunikasi organisasi bisa diartikan 

sebagai pertukaran dan pemahaman pesan antar bagian-bagian dalam sebuah 

organisasi. Menurut Kohler yang dikutip oleh Arni (2012:1), komunikasi yang 

baik sangat penting bagi setiap organisasi. Oleh karena itu, para pemimpin dan 

orang yang bertugas dalam komunikasi organisasi harus memahami serta 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi mereka agar karyawan merasa puas 

dalam bekerja (Rudianto. & Harahap.M.D., 2021). 

Isitlah komunikasi dalam bahasa inggris berasal dari kata Communis yang 

berarti “sama”, Communico, Communication, atau Communicare yang berarti 

“Membuat Bersama”. Istilah awal (communis) adalah istilah yang paling sering 

dibuat sebagai asal – usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata – kata 

latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa satu pikiran, suatu 

makna, atau suatu pesan yang dianut secara bersama. Komunikasi merupakan 

aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling 

berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari – hari di rumah tangga, 

ditempat pekerjaan, dipasar, dalam masyarakat atau dimana saja kita berada. 

Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi. 

2.2. Kinerja Karyawan 

2.2.1. Pengertian Kinerja Karyawan 

 Menurut jurnal Lyta Lestary menyatakan bahwa Kinerja karyawan 

merupakan salah satu kunci kesuksesan perusahaan, jadi setiap perusahaan harus 

memiliki lingkungan kerja yang sesuai untuk memastikan bahwa karyawan tetap 

bekerja dan meningkatkan kinerja mereka. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
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banyak  faktor,  faktor  dari  dalam  dan  luar dirinya. Faktor dalam dirinya sendiri 

adalah pengetahuan,  keterampilan  dan  kompetesi yang  dimiliki,  motivasi kerja,  

kepribadian, sikap    dan    perilaku    yang    mempunyai pengaruh   kinerjanya.   

Faktor   dari   luar dirinya   antara   lain   gaya   kepemimpinan atasan,  hubungan  

antara  para  karyawan, lingkungan kerja tempat karyawan bekerja (Lestary & 

Harmon, 2017).  

 Dalam buku Dr antiawan Fernandez (2013) menyatakan bahwa Kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh perangkat lunak sosial perusahaan dalam dua cara, 

yaitu meningkatkan kinerja tugas dan mendorong inovasi karyawan. 

Pemberdayaan karyawan memengaruhi langsung pada hasil kerja mereka. 

 Dalam buku Dr Antaiwan menyataka bahwa Lima komponen kinerja 

terdiri dari: merencanakan, memantau, mengembangkan, menilai, dan 

memberikan penghargaan. Menetapkan tujuan, mengembangkan strategi, dan 

menguraikan tugas dan jadwal yang diperlukan untuk mencapai tujuan disebut 

perencanaan. Pemantauan adalah fase di mana tujuan dilihat untuk melihat 

seberapa baik seseorang melakukannya untuk mencapainya. Ini berarti mengukur 

kinerja terus-menerus dan memberikan umpan balik kepada karyawan dan 

kelompok kerja tentang kemajuan mereka dalam mencapai tujuan mereka 

(Pranogyo et al., 2022). 

2.3 Disiplin Kerja 

 Dalam Jurnal Mufti Aspiyah menjelaskan bahwa Kedisiplinan adalah 

kemampuan seseorang untuk sadar dan bersedia mengikuti semua peraturan 

perusahaan serta norma sosial yang berlaku (Martono & Aspiyah, 2016). Selain 
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itu, disiplin kerja adalah hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi, karena 

keberhasilan organisasi itu sendiri bisa dilihat dari sejauh mana para pegawainya 

mematuhi aturan. Pegawai juga harus mengikuti norma-norma yang berlaku di 

organisasi itu, karena semakin disiplin mereka, semakin baik pula hasil kerjanya 

(Arif et al., 2020). 

 Sedangkan menurut Hasibuan (2012) menyatakan bahwa disiplin kerja 

adalah bagian penting dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia. 

Karena itu, disiplin diperlukan di dalam sebuah organisasi agar tidak terjadi 

ketidakdisiplinan, penyimpangan, kelalaian, dan akhirnya pemborosan dalam 

bekerja. Kedisiplinan adalah adanya kesadaran dan keinginan seorang karyawan 

untuk patuh pada semua peraturan dan norma yang berlaku dalam sebuah 

organisasi (Arif et al., 2020). 

 Dalam buku Petrolina Anastasia Gatto, Afandi (2018) menjelaskan bahwa 

definisi disiplin kerja adalah aturan atau tata tertib yang dibuat oleh manajemen 

sebuah organisasi, disetujui oleh dewan komisaris, disepakati oleh serikat pekerja, 

dan dikenal oleh dinas tenaga kerja. Semua orang yang tergabung dalam 

organisasi tersebut secara sukarela dan dengan hati yang senang menerapkan 

aturan tersebut. Dengan demikian, disiplin kerja terbentuk melalui berbagai 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan 

ketertiban (Arif et al., 2020). 
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Dalam Jurnal Ririn Nur Indah Sari, Veithzal (2004) menyatakan, ada empat 

sudut pandang dalam membicarakan disiplin kerja, yaitu: 

1.Disiplin Retributif, yaitu cara menghukum orang yang melakukan kesalahan.  

2.Disiplin Korektif, yaitu cara membantu karyawan memperbaiki perilaku yang 

tidak benar. 

3.Perspektif Hak Individu, yaitu cara melindungi hak-hak dasar seseorang saat 

proses disiplin berlangsung. 

4.Perspektif Utilitarian, yaitu cara menggunakan disiplin hanya jika hasilnya lebih 

baik daripada dampak negatifnya (Sari Indah N R & Hadijah Siti H, 2016). 

Disiplin kerja diukur dengan beberapa indikator seperti yang dikatakan oleh 

Hasibuan (2003): 

1.Kesadaran, adalah sikap pegawai yang secara sukarela mengikuti semua 

peraturan yang berlaku. 

2.Kesediaan, adalah sikap, tingkah laku, dan tindakan seseorang yang sesuai 

dengan peraturan, baik yang tertulis maupun tidak. 

3.Ketaatan, adalah tindakan yang dilakukan sesuai dengan perintah tanpa ada 

keluhan. 

4.Etika, adalah aturan tentang cara berperilaku dan nilai-nilai yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari ketika bekerja (Sari Indah N R & Hadijah Siti H, 

2016). 
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Dari buku Petrolina Anastasia Gatto, Hartatik  (2018) menyatakan bahwa 

terdapat berbagai jenis disiplin kerja, antara lain: 

1. Disiplin Diri 

Disiplin diri memiliki peran penting dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Dengan memiliki disiplin diri, karyawan akan merasa lebih bertanggung jawab, 

bisa mengatur diri sendiri, serta mampu menghargai diri sendiri dan orang lain. 

2. Disiplin Kelompok 

Suatu kelompok dapat menciptakan hasil kerja yang lebih baik jika setiap 

anggotanya menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. 

Hal ini bisa tercapai apabila setiap pegawai memiliki rasa tanggung jawab dan 

menjaga disiplin dalam kelompok tersebut. 

3. Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

membentuk sikap dan lingkungan kerja yang baik, sehingga seluruh pegawai 

secara sukarela menerapkan dan mengikuti peraturan yang berlaku. 

Disiplin preventif mendorong pegawai untuk disiplin sendiri tanpa harus dipaksa. 

4. Disiplin Korektif 

Disiplin korektif adalah tindakan untuk memperbaiki dan menegur pegawai yang 

melakukan kesalahan terhadap peraturan perusahaan. 

Hal ini dilakukan agar pegawai tidak mengulangi kesalahan dan tetap patuh pada 

aturan yang telah ditetapkan. 
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5. Disiplin Progresif 

Disiplin progresif adalah pemberian sanksi yang semakin berat untuk pelanggaran 

yang terus-menerus terjadi. Sanksi ini berupa teguran lisan yang diberikan oleh 

atasan sebagai bentuk penegakan disiplin (Arif et al., 2020). 

2.4. Anggapan Dasar  

Penelitian ini didasari oleh beberapa asumsi dasar yang dianggap benar 

tanpa perlu dicek ulang. Pertama, komunikasi dalam organisasi merupakan bagian 

penting dari setiap perusahaan yang bertujuan menyampaikan informasi, 

kebijakan, dan petunjuk dari atasan kepada karyawan dengan cara yang efektif. 

Kedua, hasil kerja karyawan bisa diukur baik dari segi kualitas maupun jumlah, 

serta setiap karyawan memiliki kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya jika 

diberikan dukungan dan informasi yang cukup. Ketiga, sikap disiplin kerja adalah 

keadaan di mana karyawan sadar dan bersedia mengikuti aturan perusahaan, yang 

bisa terbentuk melalui sistem komunikasi yang jelas dan konsisten. Keempat, 

terdapat hubungan saling memengaruhi antara komunikasi dalam organisasi 

dengan kinerja dan disiplin kerja karyawan, di mana komunikasi yang baik dapat 

meningkatkan keduanya secara positif. Kelima, PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha 

Medan sebagai perusahaan di bidang otomotif diasumsikan memiliki struktur 

organisasi dan sistem komunikasi yang berjalan lancar, serta karyawan yang 

menjadi responden mampu memberikan informasi yang jujur dan objektif. 

Keenam, alat yang digunakan dalam penelitian diasumsikan sudah valid dan dapat 

dipercaya untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti.  
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Terakhir, meskipun ada berbagai faktor luar yang memengaruhi kinerja 

dan disiplin kerja, faktor dalam berupa komunikasi organisasi diasumsikan 

memainkan peran penting yang dapat dikelola oleh perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja dan disiplin kerja karyawan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Dari buku Dr. Elia Ardyan, SE., MBA, Menyatakan bahwa Penelitian 

kualitatif adalah cara kerja dalam penelitian yang bertujuan memahami, meneliti, 

dan menganalisis secara mendalam hal-hal kompleks yang berkaitan dengan 

pertemuan manusia, tingkah laku, serta peristiwa dalam masyarakat. Berbeda 

dengan penelitian kuantitatif yang lebih mengandalkan angka dan analisis 

statistik, penelitian kualitatif menggunakan data yang tidak berbentuk angka, 

seperti hasil wawancara, pengamatan langsung, dan analisis teks. Tujuannya 

adalah untuk mengeksplorasi makna serta latar belakang konteks yang mendasari 

proses sosial, sehingga memberikan pandangan yang lebih lengkap dan mendalam 

dari pihak-pihak yang terlibat. 

Sedangkan Menurut Creswell dan Poth (2017), penelitian kualitatif 

berbeda karena fokusnya pada pengertian tentang lingkungan sosial dan budaya, 

yang memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman pribadi dan penafsiran 

yang diberikan oleh seseorang terhadap situasi yang dialaminya (Ardyan et al., 

n.d.). 

Menurut Denzin dan Lincoln (1994), penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang menggunakan situasi alami untuk memahami dan menerjemahkan 

fenomena yang terjadi. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan berbagai 

metode yang tersedia. Erickson (1968) menambahkan bahwa penelitian kualitatif
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 bertujuan untuk menemukan dan menggambarkan kegiatan yang 

dilakukan secara naratif, serta dampak dari tindakan tersebut terhadap kehidupan 

mereka (Anggito & Setiawan, 2018). 

Dalam buku Faustyna Penelitian kualitatif adalah cara melakukan 

penelitian yang bertujuan memahami dengan lebih dalam tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan masyarakat, budaya, dan cara manusia berperilaku. Penelitian 

ini melibatkan pengumpulan dan analisis data yang menjelaskan, menceritakan, 

serta memberikan makna terhadap fenomena yang diteliti (Faustyna, n.d.). 

3.2. Kerangka Konsep 

Dalam buku Irmawartini Nurhaedah (Notoatmojo, 2005) Menyatakan 

bahwa kerangka konsep penelitian adalah cara untuk menggambarkan hubungan 

antar konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan 

dilakukan. Kerangka ini secara operasional menunjukkan bagaimana variabel-

variabel saling terkait, sesuai dengan pendekatan atau paradigma penelitian yang 

digunakan (Irmawatini & Nurhaedah, n.d.). 

Pendapat lain dari buku Ns. Yulta Kadang, Kerangka konsep penelitian 

adalah cara untuk menggambarkan hubungan antar konsep yang ingin diamati 

atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Kerangka ini secara 

operasional menunjukkan bagaimana variabel-variabel saling terkait, sesuai 

dengan pendekatan atau paradigma penelitian yang digunakan (Kadang et al., 

n.d.). 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Sumber : Olahan Peneliti 2025 

3.3 Definisi Konsep 

3.3.1 Kepercayaan (Trust) 

Kepercayaan (trust) dalam komunikasi organisasi adalah keyakinan antar 

anggota bahwa informasi yang disampaikan dapat diandalkan, jujur, dan tidak 

disalahgunakan. Kepercayaan mencerminkan rasa aman dalam berkomunikasi, 

sehingga setiap individu berani menyampaikan pendapat, ide, maupun masalah 

tanpa rasa takut, yang pada akhirnya mendukung terciptanya komunikasi yang 

efektif dan hubungan kerja yang harmonis. 

3.3.2 Pengambilan Keputusan  (Decision Making) 

 Pengambilan keputusan bersama (decision making) adalah proses 

komunikasi dalam organisasi yang melibatkan partisipasi anggota untuk saling 

bertukar informasi, ide, dan pendapat dalam menentukan solusi terbaik. Proses ini 

menekankan keterbukaan dan kerja sama sehingga keputusan yang dihasilkan 



21 

 

 

dapat diterima oleh semua pihak serta mendukung tercapainya tujuan organisasi 

secara efektif. 

3.3.3 Kejujuran (honesty) 

 Kejujuran (honesty) dalam komunikasi organisasi adalah sikap 

menyampaikan informasi secara benar, terbuka, dan tidak menyesatkan antar 

anggota organisasi. Kejujuran menciptakan kepercayaan dan memperlancar 

komunikasi sehingga hubungan kerja menjadi lebih efektif dan harmonis. 

3.3.4 Keterbukaan dalam komunikasi (openness) 

Keterbukaan dalam komunikasi (openness) adalah sikap transparan dan jujur 

dalam menyampaikan serta menerima informasi antar anggota organisasi. 

Keterbukaan memungkinkan pertukaran informasi berjalan lancar, mengurangi 

kesalahpahaman, dan mendukung terciptanya komunikasi yang efektif. 

3.3.5 Mendengarkan dalam Komunikasi (Listening) 

Mendengarkan dalam komunikasi (listening) adalah kemampuan individu 

untuk menerima, memahami, dan menanggapi pesan yang disampaikan oleh orang 

lain secara penuh perhatian. Mendengarkan yang baik membantu mengurangi 

kesalahpahaman dan meningkatkan efektivitas komunikasi dalam organisasi. 

3.3.6 Perhatian Pada Karyawan (High-Performance Goals/Support) 

Perhatian pada karyawan (high-performance goals/support) adalah bentuk 

kepedulian organisasi terhadap karyawan melalui pemberian dukungan, motivasi, 

dan penetapan tujuan kerja yang jelas untuk mendorong kinerja tinggi. Perhatian 

ini membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif, meningkatkan 
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semangat kerja, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi secara 

optimal.(Petra et al., n.d.) 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

NO. Judul Indikator Penelitian 

1. Komunikasi Organisasi Dalam 

Mengoptimalkan Kinerja Dan 

Disiplin Kerja KaryawanS Di PT. 

Alfa Scorpii Sentral Yamaha 

Medan 

     Menggunakan Teori Pace & Faulues yaitu :  

- Kepercayaan (Trust)  

- Pengambilan Keputusan Bersama 

(Decision Making)  

- Kejujuran (Honesty) 

- Keterbukaan dalam Komunikasi 

(Openness) 

- Mendengarkan dalam Komunikasi 

(Listening) 

- Perhatian pada Karyawan (High-

Performance     Goals/Support) 

- 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 2025 
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3.5 Informan atau Narasumber  

Dalam penelitian ini, informan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu dengan memilih orang yang dianggap memiliki pengetahuan dan 

pengalaman terkait komunikasi organisasi di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha 

Medan. Informan yang terlibat dalam penelitian terdiri dari supervisor dan 

karyawan. Kriteria yang digunakan adalah mereka sudah bekerja minimal satu 

tahun dan secara langsung terlibat dalam proses komunikasi organisasi. 

Supervisor dipilih karena memiliki peran penting dalam menyampaikan 

kebijakan, instruksi kerja, serta mengawasi kinerja dan disiplin kerja karyawan, 

sedangkan karyawan dipilih karena berperan sebagai penerima dan pelaksana 

komunikasi organisasi dalam kegiatan kerja sehari-hari. Dengan melibatkan kedua 

pihak tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mendapatkan data yang mendalam 

dan lengkap mengenai cara komunikasi organisasi berdampak pada peningkatan 

kinerja dan disiplin kerja karyawan di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan. 

Adapun kriteria pemilihan informan dalam penelitian ini adalah:  

(1) Memiliki masa kerja minimal satu tahun di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha 

Medan 

(2) Terlibat langsung dalam proses komunikasi organisasi dan pelaksanaan 

pekerjaan 

(3) Memahami sistem kerja, peraturan, dan standar operasional prosedur 

perusahaan  

(4) Bersedia memberikan informasi secara terbuka dan jujur untuk mendukung 

kelengkapan data penelitian. 



24 

 

 

Informan tersebut terdiri atas: 1 Supervisor / Koordinator Unit Kerja, dan 5 

Karyawan. Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah informan/narasumber 

dalam penelitian ini adalah 6 orang. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengggunakan berbagai cara untuk mengumpulkan data 

agar bisa mendapatkan informasi yang benar-benar jelas dan tepat tentang cara 

komunikasi organisasi dalam mengoptimalkan hasil kerja dan kedisiplinan 

karyawan di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan. 

Menurut Jurnal Ahmad Rijali, Moleong menyatakan pengumpulan data 

dilapangan memang berkaitan dengan cara mengumpulkan data, serta jenis dan 

sumber data yang digunakan. Dalam penelitian kualitatif, sumber data utamanya 

terdiri dari dua hal, yaitu kata-kata dan tindakan. Selain itu, ada juga data 

tambahan berupa dokumen, sumber data tertulis, foto, dan statistik. Kata-kata dan 

tindakan dari orang-orang yang diamati atau ditemui dalam wawancara menjadi 

sumber data utama. Sumber data utama ini dicatat melalui catatan tertulis, 

perekaman video atau audio, pengambilan foto, atau film. Sementara itu, sumber 

data tambahan yang berasal dari sumber tertulis bisa dibagi menjadi buku dan 

majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi, serta dokumen resmi (Rijali, 2018). 

Menurut Jurnal Heni Julaika Putri Teknik pengumpulan data yang bisa 

digunakan dalam penelitian metode kualitatif ada banyak. Namun, ada tiga 

sumber utama yang sering digunakan, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 
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3.6.1 Observasi 

 Observasi adalah proses mengumpulkan data langsung dari lapangan yang 

dilakukan peneliti dengan mengamati dan memperhatikan kondisi lapangan atau 

subjek penelitian untuk memperoleh data fenomena yang terjadi secara nyata. 

Proses ini melibatkan pengamatan terhadap fenomena yang terjadi sehingga 

peneliti dapat memperoleh informasi secara kontekstual, yaitu informasi yang 

berkaitan dengan waktu, proses, atau kondisi yang sedang terjadi. Ada delapan hal 

yang penting diperhatikan oleh peneliti yang menggunakan metode observasi, 

yaitu: tempat atau ruang, pelaku, kegiatan, benda atau alat, waktu, peristiwa, 

tujuan, serta perasaan. (Putri & Murhayati, 2025) 

3.6.2 Wawancara 

 Wawancara bisa berarti berbagai hal, tergantung pada konteksnya. 

Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan tertentu, 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang bertanya dan terwawancara 

yang menjawab pertanyaan tersebut. Wawancara adalah salah satu teknik yang 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana, wawancara 

atau interview adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara 

dengan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 

langsung. Metode wawancara juga merupakan cara memperoleh informasi untuk 

tujuan penelitian dengan melakukan tanya jawab secara tatap muka antara 

pewawancara dengan responden, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara. 
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3.6.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah catatan tentang peristiwa yang sudah terjadi. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya besar dari seseorang. Contoh 

dokumen berupa tulisan adalah catatan harian, sejarah hidup, biografi, peraturan, 

dan kebijakan. Selain itu, ada juga dokumen (Putri & Murhayati, 2025). 

Berbentuk gambar seperti foto, gambar hidup, sketsa, dan lain sebagainya. Data 

yang berupa dokumen seperti ini bisa digunakan untuk mengetahui informasi 

mengenai masa lalu. Peneliti perlu memiliki kemampuan teoretik agar bisa 

memahami dokumen-dokumen tersebut secara mendalam, sehingga dokumen itu 

tidak hanya dianggap sebagai barang tanpa makna. 

 Studi dokumentasi adalah cara untuk memahami suatu fenomena, 

melakukan interpretasi, menyusun teori, dan menguji validitas data. Metode 

dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis. Metode ini 

berarti cara pengumpulan data dengan mencatat data yang sudah ada. Metode 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri 

informasi sejarah. Dokumen tentang orang, kelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial sangat berguna dalam penelitian kualitatif (Putri & 

Murhayati, 2025). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam Buku Almira Keumala Ulfah, Menurut Cresswell menyatakan 

Analisis data adalah proses mengolah data untuk mendapatkan informasi baru. 

Tujuan dari proses ini adalah agar karakteristik data lebih mudah dipahami dan 

dapat digunakan sebagai solusi untuk menyelesaikan suatu masalah, terutama 
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dalam penelitian. Terdapat berbagai metode dan teknik dalam melakukan analisis 

data, yang dibedakan berdasarkan industri dan tujuan analisis. Secara umum, 

semua metode analisis data ini didasarkan pada dua jenis teknik yaitu analisis data 

kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian (Almira Keumala et al., 2022). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang dilakukan secara interaktif dan terus-menerus mulai dari 

proses pengumpulan data hingga penyimpulan. Data yang dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu dipilah dengan memilih 

dan fokus pada informasi yang relevan dengan komunikasi dalam organisasi, 

proses pengarahan dan koordinasi kerja, serta kinerja dan disiplin karyawan. 

Setelah itu, data disajikan dalam bentuk narasi dan tabel untuk memudahkan 

pemahaman mengenai pola serta hubungan antar kategori.  

Pada tahap akhir, kesimpulan diambil secara bertahap dan dicek kembali 

dengan menggunakan beberapa sumber dan metode agar hasil penelitian benar-

benar valid dan bisa dipercaya. Dalam analisis ini, proses analisis data 

berlangsung terus-menerus dan berulang, artinya reduksi data, penyajian data, 

serta kesimpulan atau verivikasi adalah kegiatan yang saling terhubung. 

3.7.1 Reduksi Data  

 Dalam buku Sandu Siyoto & Muhammad Ali Sodik menjelaskan 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal utama, fokus pada hal-hal 

penting, mencari tema dan pola, serta membuang bagian yang tidak diperlukan. 

Cara untuk melakukan reduksi data adalah dengan melakukan abstraksi. Abstraksi 

adalah upaya membuat rangkuman inti, proses, dan pernyataan yang penting 
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sehingga tetap sesuai dengan data penelitian. Artinya, proses reduksi data ini 

dilakukan peneliti secara terus-menerus selama melakukan penelitian, agar bisa 

menghasilkan catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 

(Sitiyo & Sodik, 2015). 

3.7.2. Penyajian Data 

 Dalam buku Sandu Siyoto & Muhammad Ali Sodik menjelaskan Menurut 

Miles dan Hubberman, penyajian data adalah kumpulan informasi yang disusun 

secara rapi, sehingga memungkinkan pembuatan kesimpulan. Langkah ini 

dilakukan karena data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif biasanya berupa 

narasi, sehingga perlu disederhanakan agar lebih mudah dipahami tanpa 

menghilangkan maknanya (Sitiyo & Sodik, 2015). 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

 Dalam buku Sandu Siyoto & Muhammad Ali Sodik menyampaikan 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap terakhir dalam proses analisis data. 

Bagian ini bertujuan untuk menyampaikan kesimpulan berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan. Kegiatan ini dilakukan agar dapat memahami arti dari data 

yang diperoleh dengan mencari hubungan, kesamaan, atau perbedaan. Membuat 

kesimpulan dapat dilakukan dengan membandingkan pernyataan dari subjek 

penelitian dengan makna yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dari 

penelitian tersebut (Sitiyo & Sodik, 2015). 
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3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

3.8.1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan, yang 

terletak di Jl. Adam Malik No. 39, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi penelitian 

dipilih karena perusahaan ini memiliki struktur organisasi dan sistem kerja yang 

jelas, sehingga memudahkan peneliti untuk mempelajari secara mendalam cara 

komunikasi organisasi yang digunakan dalam kegiatan kerja harian. Selain itu, 

perusahaan ini memiliki cukup banyak karyawan dan sistem komunikasi internal 

yang berjalan aktif, sehingga sesuai dengan fokus penelitian tentang peran 

komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja dan kepatuhan karyawan 

terhadap jam kerja. 

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian  

 

Sumber : Google Maps Peneliti 2025  
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3.8.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan mulai Januari – April 2026. Masa penelitian tersebut 

mencakup beberapa tahapan, mulai dari persiapan dan pembuatan alat penelitian, 

pengurusan izin, pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

pengumpulan dokumen, hingga analisis data dan penarikan kesimpulan. Jangka 

waktu penelitian ditentukan berdasarkan kebutuhan penelitian kualitatif yang 

membutuhkan waktu cukup untuk mendapatkan data secara mendalam dan 

lengkap. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menggambarkan 

situasi komunikasi dalam organisasi serta dampaknya terhadap kinerja dan 

disiplin kerja karyawan secara akurat dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Identitas Narasumber 

Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

No Nama Usia Pendidikan Jabatan 

1. Ziekri R 

Praya 

24 Tahun S1 Manajemen 

Pemasaran 

Supervisor 

2. Thesa 

Rajagukguk 

22 Tahun SMK Karyawan 

(Marketing) 

3. Frank 

Hutabarat 

33 Tahun SMA Karyawan 

(Marketing Leader) 

4. Yudi Mei 

Hasari 

29 Tahun S1 Agribisnis Karyawan (Person 

In Charge) 

5. Murni 27 Tahun SMA Karyawan (Sales 

Counter) 

6. Febri 

Habeahan 

28 Tahun S1 Teknik Informatika Karyawan (Person 

In Charge Fleet) 

Sumber: Hasil Peneliti 2026 
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4.2. Hasil Wawancara 

 Penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam dengan enam 

informan yang terdiri dari satu orang supervisor dan lima orang karyawan di PT. 

Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana komunikasi organisasi yang terjadi di perusahaan serta pengaruhnya 

terhadap kinerja dan disiplin kerja karyawan. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti mengelompokkan 

temuan penelitian ke dalam beberapa kategori yang telah ditetapkan sebelumnya, 

yaitu komunikasi organisasi, pengarahan dan koordinasi kerja, kinerja karyawan, 

serta disiplin kerja karyawan. 

4.2.1 Komunikasi Organisasi dan Penyampaian Informasi dan Instruksi 

Kerja 

 Komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian informasi yang 

terjadi antara pimpinan dan karyawan maupun antar karyawan dalam suatu 

perusahaan. Komunikasi yang baik dapat membantu karyawan memahami tugas, 

tanggung jawab, serta kebijakan yang berlaku di perusahaan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor PT. Alfa Scorpii Sentral 

Yamaha Medan, diketahui bahwa penyampaian informasi kepada karyawan 

dilakukan melalui beberapa cara, seperti penggunaan grup WhatsApp dan 

pertemuan atau meeting internal.  
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Hal ini disampaikan oleh supervisor Ziekri R. Praya yang menyatakan bahwa: 

 “Untuk menyampaikan informasi ke karyawan biasanya kita instruksi 

melalui grup WhatsApp yang berisi seluruh karyawan, dan juga melalui 

meeting internal untuk menyampaikan informasi atau update terbaru.” 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memanfaatkan media 

komunikasi digital dan komunikasi tatap muka dalam menyampaikan informasi 

kepada karyawan. Dengan adanya dua metode komunikasi tersebut, informasi 

yang disampaikan oleh pimpinan dapat diterima secara lebih cepat dan jelas oleh 

seluruh karyawan. 

 Selain itu, supervisor juga menyampaikan bahwa metode komunikasi yang 

digunakan selama ini dinilai cukup efektif. Beliau mengungkapkan : 

 “Untuk saat ini metode tersebut sudah efektif dan sudah berjalan dengan 

baik.” 
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Gambar 4.1 Wawancara Dengan Supervisor 

 Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan beberapa karyawan yang 

menyampaikan bahwa instruksi kerja dari atasan biasanya diberikan melalui 

briefing maupun melalui grup komunikasi internal perusahaan. 

Salah satu karyawan, Frank Hutabarat, menyampaikan bahwa: 

 “Cara atasan menyampaikan instruksi biasanya melalui grup, jadi apa 

yang akan dikerjakan hari itu pasti diinformasikan di grup, kadang juga 

melalui pesan pribadi.” 
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Gambar 4.2 Wawancara Dengan Karyawan Atas Nama Frank Hutabarat 

 Hal yang sama juga disampaikan oleh karyawan lain, Thesa Rajagukguk, 

yang mengatakan bahwa penyampaian instruksi sering dilakukan dalam briefing 

tim. 

 “Biasanya atasan menyampaikan instruksi dalam briefing tim atau secara 

personal untuk melihat bagaimana aktivitas dan kinerja kami sebelumnya.” 
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Gambar 4.3 Wawancara Dengan Karyawan Atas Nama Thesa Rajagukguk 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

organisasi di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan berjalan melalui 

komunikasi formal seperti briefing, meeting, dan media komunikasi digital. Hal 

ini membantu karyawan untuk memahami instruksi kerja serta meningkatkan 

koordinasi dalam pelaksanaan tugas. 

4.2.2 Pengarahan dan Koordinasi Kerja 

 Pengarahan dan koordinasi kerja merupakan bagian penting dalam 

manajemen organisasi karena berfungsi untuk memastikan bahwa setiap karyawan 

bekerja sesuai dengan tujuan perusahaan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor, pengarahan kepada 

karyawan dilakukan melalui proses pengawasan dan pengendalian kerja. 
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Supervisor menyatakan bahwa setiap aktivitas kerja karyawan harus dilaporkan 

dan dipantau oleh pimpinan. 

Supervisor Ziekri R. Praya menyatakan bahwa: 

 “Di perusahaan ini kita melakukan pengawasan melalui laporan aktivitas 

kerja. Tim marketing melaporkan aktivitasnya kepada leader, kemudian 

leader menyampaikan laporan tersebut kepada supervisor untuk dilakukan 

evaluasi.” 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sistem koordinasi kerja di 

perusahaan berjalan secara berjenjang, yaitu dari tim marketing kepada leader dan 

kemudian kepada supervisor. 

 Selain itu, karyawan juga menyampaikan bahwa komunikasi dalam tim 

berjalan dengan baik karena adanya koordinasi yang dilakukan secara rutin.  

Salah satu karyawan, Frank Hutabarat, menyatakan bahwa: 

 “Komunikasi dalam tim cukup baik karena kita selalu koordinasi dalam 

pekerjaan dan saling membagi tugas supaya pekerjaan bisa selesai dengan 

baik.” 

 Hal yang sama juga disampaikan oleh Yudi Mei Hasari yang menjelaskan 

bahwa kerja sama antar tim dilakukan melalui komunikasi yang saling 

mendukung antara PIC, leader, dan tim marketing. 

 “Di sini kita saling bekerja sama antara PIC dan leader karena kita 

sama-sama membutuhkan untuk mencapai target penjualan.” 
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Gambar 4.4 Wawancara Dengan Karyawan Atas Nama Yudi Mei Hasari 

 Selain koordinasi kerja, perusahaan juga melakukan evaluasi secara berkala 

terhadap pekerjaan karyawan. Evaluasi dilakukan untuk melihat pencapaian target 

serta memperbaiki kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan.  

 Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi kerja biasanya dilakukan melalui 

laporan harian dan briefing mingguan. Yudi Mei Hasari menyampaikan bahwa: 

 “Setiap hari kita harus melaporkan aktivitas kerja, kemudian setiap 

minggu kita melakukan briefing untuk membahas hasil kerja selama satu 

minggu.” 

 Dengan adanya sistem evaluasi tersebut, perusahaan dapat memantau 

perkembangan kinerja karyawan secara lebih terstruktur. 
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4.2.3 Kinerja Karyawan 

 Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. Kinerja 

karyawan dapat dilihat dari kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, serta 

ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan, sebagian besar 

karyawan menyatakan bahwa mereka mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

Salah satu karyawan, Thesa Rajagukguk, menyampaikan bahwa: 

 “Untuk saat ini saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu karena 

target sudah ditentukan oleh perusahaan.” 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Febri Habeahan yang menyatakan bahwa: 

 “Sampai saat ini saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target bahkan 

terkadang bisa melebihi target.” 
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Gambar 4.5 Wawancara Dengan Karyawan Atas Nama Febri Habeahan 

 Namun demikian, beberapa karyawan juga menyampaikan bahwa pencapaian 

target terkadang dipengaruhi oleh kondisi pasar. Yudi Mei Hasari menyatakan 

bahwa: 

 “Dalam dunia kerja pasti ada naik turunnya, ada bulan tertentu yang 

targetnya mudah tercapai dan ada juga bulan yang lebih sulit.” 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan cukup baik karena sebagian 

besar karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 
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4.2.4 Disiplin Kerja Karyawan 

 Disiplin kerja merupakan sikap karyawan dalam mematuhi peraturan 

perusahaan, termasuk ketepatan waktu, kepatuhan terhadap SOP, serta tanggung 

jawab dalam melaksanakan pekerjaan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor, disiplin kerja merupakan 

hal yang sangat diperhatikan oleh perusahaan. Supervisor menyatakan bahwa 

ketepatan waktu menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kedisiplinan 

karyawan. 

Supervisor Ziekri R. Praya menyatakan bahwa: 

 “Disiplin waktu merupakan hal yang sangat penting di perusahaan ini 

karena semua karyawan harus mengikuti SOP yang telah ditetapkan.” 

  Selain itu, perusahaan juga memberikan sanksi bagi karyawan yang 

melanggar peraturan. Sanksi tersebut berupa surat peringatan hingga pemotongan 

gaji jika karyawan terlambat atau melanggar aturan perusahaan. 

 “Jika terjadi pelanggaran disiplin seperti keterlambatan atau tidak 

menggunakan seragam, maka akan diberikan surat peringatan atau potongan 

gaji.” 

 Hal ini juga dibenarkan oleh beberapa karyawan yang menyatakan bahwa 

mereka harus mematuhi jam kerja dan SOP perusahaan. 

Salah satu karyawan, Murni, menyatakan bahwa: 

 “Kami harus mengikuti SOP yang ada karena kalau tidak patuh pasti 

akan mendapat peringatan.” 
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Gambar 4.6 Wawancara Dengan Karyawan Atas Nama Murni 

 Selain itu, karyawan juga menyadari bahwa sikap disiplin dan tanggung 

jawab dalam bekerja sangat penting untuk menjaga kinerja mereka di perusahaan. 

Febri Habeahan menyatakan bahwa: 

 “Menjaga tanggung jawab dalam pekerjaan berarti kita harus 

menyelesaikan tugas yang menjadi kewajiban kita terlebih dahulu sebelum 

menuntut hak.” 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

disiplin kerja karyawan di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan cukup baik 

karena karyawan memahami pentingnya mematuhi peraturan dan SOP 

perusahaan. 
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4.3. PEMBAHASAN 

 Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil 

penelitian yang diperoleh melalui proses wawancara dan observasi di PT. Alfa 

Scorpii Sentral Yamaha Medan. Data yang diperoleh dari informan kemudian 

dianalisis untuk mengetahui bagaimana komunikasi organisasi yang terjadi di 

dalam perusahaan serta bagaimana komunikasi tersebut berperan dalam 

mengoptimalkan kinerja dan disiplin kerja karyawan. Melalui proses komunikasi 

yang baik, setiap karyawan dapat memahami tugas, tanggung jawab, serta tujuan 

kerja yang ingin dicapai oleh perusahaan. 

4.3.1. Komunikasi Organisasi dan Penyampaian Informasi Instruksi Kerja 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, komunikasi organisasi di 

PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan dilakukan melalui beberapa cara, yaitu 

melalui briefing kerja, meeting internal, serta media komunikasi digital seperti 

grup WhatsApp. Media komunikasi tersebut digunakan oleh pimpinan untuk 

menyampaikan informasi, arahan kerja, serta pembaruan informasi kepada seluruh 

karyawan. 

 Hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan supervisor Ziekri R. Praya 

yang menyampaikan bahwa penyampaian informasi biasanya dilakukan melalui 

grup WhatsApp dan juga melalui pertemuan internal perusahaan. Selain itu, 

karyawan Frank Hutabarat juga menyampaikan bahwa instruksi pekerjaan sehari-

hari biasanya diinformasikan melalui grup komunikasi internal perusahaan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi antara pimpinan dan 

karyawan berjalan secara cukup efektif karena informasi pekerjaan dapat 
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disampaikan dengan cepat dan dipahami oleh karyawan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Pace dan Faules  yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi 

merupakan proses penyampaian dan penafsiran pesan antara anggota organisasi 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan bersama.(L.Ulfa & Putri, 2020) 

 Dengan adanya komunikasi yang jelas dan terbuka antara pimpinan dan 

karyawan, maka proses penyampaian informasi kerja dapat berjalan lebih efektif 

serta dapat mengurangi kesalahpahaman dalam pelaksanaan pekerjaan. 

4.3.2. Pengarahan dan Koordinasi Kerja 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengarahan dan koordinasi kerja di PT. Alfa 

Scorpii Sentral Yamaha Medan dilakukan melalui sistem pengawasan kerja dan 

laporan aktivitas karyawan. Setiap aktivitas kerja yang dilakukan oleh tim 

marketing akan dilaporkan kepada leader, kemudian leader akan menyampaikan 

laporan tersebut kepada supervisor untuk dilakukan evaluasi. 

 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan supervisor Ziekri R. Praya 

yang menyatakan bahwa aktivitas kerja karyawan selalu dipantau melalui laporan 

aktivitas kerja yang disampaikan oleh tim marketing kepada leader dan kemudian 

kepada supervisor. 

 Selain itu, koordinasi kerja antar karyawan juga berjalan melalui komunikasi 

dalam tim serta kerja sama antar bagian. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Frank 

Hutabarat yang menyatakan bahwa komunikasi dalam tim berjalan dengan baik 

karena setiap anggota tim saling berkoordinasi dan membagi tugas dalam 

pekerjaan. 
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 Menurut Rudianto dan Harahap, komunikasi organisasi yang baik dapat 

membantu menciptakan koordinasi kerja yang efektif antar anggota organisasi 

sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara lebih terarah dan terorganisir. Dengan 

adanya koordinasi kerja yang baik, setiap karyawan dapat memahami tugas dan 

tanggung jawabnya sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih 

optimal.(Rudianto. & Harahap.M.D., 2021) 

4.3.3. Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa karyawan, 

diketahui bahwa sebagian besar karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan 

oleh perusahaan. 

 Salah satu karyawan yaitu Febri Habeahan menyampaikan bahwa ia mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditentukan bahkan 

terkadang dapat melebihi target yang diberikan oleh perusahaan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa karyawan memiliki motivasi kerja yang baik dalam 

mencapai target perusahaan. 

 Namun demikian, beberapa karyawan juga menyampaikan bahwa pencapaian 

target terkadang dipengaruhi oleh kondisi pasar yang tidak selalu stabil. Hal ini 

menunjukkan bahwa selain faktor internal seperti kemampuan dan komunikasi 

kerja, terdapat juga faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

 Hal ini sejalan dengan pendapat Rita Romadhoni, yang menyatakan bahwa 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemampuan individu, 
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motivasi kerja, lingkungan kerja, serta sistem komunikasi yang terjadi dalam 

organisasi.(Romadhoni et al., 2024) 

4.3.4. Disiplin Kerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil penelitian, disiplin kerja karyawan di PT. Alfa Scorpii 

Sentral Yamaha Medan tergolong cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari kepatuhan 

karyawan terhadap jam kerja, penggunaan seragam kerja, serta kepatuhan 

terhadap standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

 Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan supervisor Ziekri R. 

Praya yang menyatakan bahwa disiplin waktu merupakan hal yang sangat penting 

dalam perusahaan karena seluruh karyawan harus mematuhi SOP yang telah 

ditetapkan. 

 Selain itu, perusahaan juga memberikan sanksi bagi karyawan yang 

melanggar aturan perusahaan seperti keterlambatan atau tidak mematuhi peraturan 

kerja. Sanksi tersebut dapat berupa surat peringatan maupun pemotongan gaji 

sebagai bentuk penegakan disiplin kerja. 

 Menurut Hasibuan, disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan 

seseorang untuk mematuhi semua peraturan dan norma yang berlaku dalam 

organisasi. Dengan adanya disiplin kerja yang baik, maka karyawan akan lebih 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan sehingga dapat mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. (Arif et al., 2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai komunikasi 

organisasi dalam mengoptimalkan kinerja dan disiplin kerja karyawan di PT. Alfa 

Scorpii Sentral Yamaha Medan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

 1) Komunikasi organisasi di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan berjalan 

melalui beberapa media komunikasi seperti grup WhatsApp, briefing 

kerja, dan meeting internal. Media komunikasi tersebut digunakan oleh 

pimpinan untuk menyampaikan informasi, instruksi kerja, serta pembaruan 

informasi kepada seluruh karyawan. Dengan adanya komunikasi tersebut, 

penyampaian informasi dapat dilakukan dengan cepat sehingga membantu 

karyawan memahami tugas dan tanggung jawab mereka dalam bekerja. 

2) Pengarahan dan koordinasi kerja di perusahaan dilakukan melalui sistem 

pengawasan kerja dan laporan aktivitas karyawan. Setiap aktivitas kerja 

yang dilakukan oleh tim marketing dilaporkan kepada leader dan 

kemudian diteruskan kepada supervisor untuk dilakukan evaluasi. Sistem 

koordinasi ini membantu menciptakan kerja sama tim yang baik sehingga 

pekerjaan dapat dilakukan secara lebih terarah dan terorganisir. 

3) Kinerja karyawan di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan secara umum 

tergolong baik, karena sebagian besar karyawan mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan.
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Kinerja tersebut terlihat dari kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Namun demikian, pencapaian target kerja terkadang dipengaruhi oleh 

kondisi pasar yang tidak selalu stabil. 

4) Disiplin kerja karyawan di PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan juga 

tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari kepatuhan karyawan terhadap 

jam kerja, penggunaan seragam kerja, serta kepatuhan terhadap standar 

operasional prosedur (SOP) perusahaan. Selain itu, perusahaan juga 

menerapkan sistem sanksi bagi karyawan yang melanggar aturan sebagai 

bentuk penegakan disiplin kerja. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi memiliki 

peran penting dalam mendukung kinerja dan disiplin kerja karyawan di PT. Alfa 

Scorpii Sentral Yamaha Medan. Komunikasi yang jelas dan efektif membantu 

karyawan memahami tugas, meningkatkan koordinasi kerja, serta mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih disiplin dan bertanggung jawab. 

5.2. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi pihak manajemen PT. Alfa Scorpii Sentral Yamaha Medan, 

diharapkan dapat terus meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi, 

baik melalui briefing rutin, pertemuan internal, maupun media komunikasi 

digital, agar informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan lebih 

jelas oleh seluruh karyawan. 
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2) Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan koordinasi kerja antar bagian 

serta memperkuat sistem evaluasi kerja secara berkala agar setiap 

karyawan dapat mengetahui perkembangan kinerja mereka serta 

memperbaiki kekurangan yang ada. 

3) Bagi karyawan, diharapkan dapat menjaga komunikasi yang baik dengan 

pimpinan maupun rekan kerja, serta meningkatkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai secara optimal. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan komunikasi 

organisasi, kinerja karyawan, dan disiplin kerja, serta dapat 

mengembangkan penelitian dengan metode atau variabel yang lebih luas. 
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